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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca cepat 
mahasiswa, menganalisis faktor-faktor yang menghambat kemampuan membaca cepat, 
dan menawarkan upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca cepat. Dalam 
penyediaan data digunakan teknik observasi, teknik tes, dan teknik wawancara. Data 
dianalisis cara menghitung banyaknya skor kemampuan efektif membaca berdasarkan 
jumlah kata yang dibaca, waktu yang diperlukan untuk membaca, dan skor jawaban yang 
benar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecepatan membaca mahasiswa masih sangat 
rendah (202 kpm), pemahaman isi bacaan berada pada kategori rendah (67%), sementara 
kemampuan efektif membaca pun rendah (139 kpm). Ada pun faktor penyebabnya, antara 
lain sulit berkonsentrasi, rendahnya minat membaca, dan kurangnya motivasi untuk 
belajar atau membaca. Cara meningkatkan kecepatan membaca cepat, di antaranya 
melatih konsentrasi, menumbuhkan minat membaca, membangun motivasi, mencari kata 
kunci, dan menyadari tujuan membaca. 
Kata kunci: kemampuan, membaca cepat 
 
 
STUDENTS’ SPEED READING ABILITY OF PROGRAM STUDI TEKNIK 
INFORMATIKA AND PENDIDIKAN KIMIA MUSAMUS UNIVERSITY 
 
Abstract: This research aimed to describe students’ speed reading ability, analyze 
inhabiting factors of speed reading, and propose ways to improve speed reading ability. 
Data were collected by using observation, test, and interview technique and were analyzed 
by counting sum of reading effective ability score. The results of research revealed that 
students’ speed reading ability (202 wpm), reading comprehension (67%), and reading 
effecetive ability score (139 wpm)  were in poor category. The problems were caused of 
difficulties in concentration, decrease of reading interest, and decrease of motivation to 
study and read. The ways to increase speed reading ability were training concentration, 
building motivation, finding keywords, and awair of the importance of reading. 
Keywords:  ability, speed reading   
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Membaca merupakan salah 
satu keterampilan berbahasa di 
samping keterampilan menyimak, 
berbicara, dan menulis. Melalui 
keterampilan membaca, seseorang 
(dewasa) dapat menyerap informasi 
sebanyak-banyaknya (membaca 
ekstensif) dan sedalam-dalamnya 
(membaca intensif). Gray dan Rogers 
(dalam Tarigan, dkk., 2011) 
menyebutkan bahwa salah satu 
karakteristik paling penting dari 
pembaca dewasa adalah memiliki 
perhatian yang mendasar sebagai 
dorongan dari dalam terhadap 
bacaan. Membaca menjadi sesuatu 
yang aktif, selektif, kreatif yang 
mencakup semua hal yang vital dari 
individu yang dewasa. 
Sujaya (dalam Tarigan, dkk., 
2011) mengatakan bahwa membaca 
adalah suatu proses penafsiran dan 
pemberian makna terhadap simbol-
simbol oleh seorang (pembaca) 
dalam usaha memeroleh pesan yang 
disampaikan penulis melalui kata-
kata yang berupa tulisan. Syarat 
utama yang harus dikuasai oleh 
pembaca adalah kemampuan dan 
pemahaman tentang bahasa dan 
kata-kata yang memaknainya. 
Mahasiswa sebagai insan yang 
dewasa dan terdidik diharapkan 
selalu berusaha beresksplorasi 
menggali ilmu pengetahuan dan 
teknologi, bersikap ilmiah, kritis, dan 
menguasai sejumlah keterampilan. 
Dalam hal ini, kemampuan 
menguasai keterampilan membaca 
tidak dapat ditawar-tawar. Seorang 
akademisi wajib menjadi seorang 
pembaca yang baik. Hal ini berarti 
membaca adalah bagian yang tidak 
terpisahkan dari kehidupan 
akademisi. Ia harus memiliki 
kebiasaan membaca yang luarannya 
akan tercermin dalam kualitas 
berbicara, berpendapat, dan menulis. 
Tidaklah berlebihan jika dikatakan 
bahwa membaca adalah kunci 
meraih sukses. Buku adalah 
gudangnya, dan membaca adalah 
kuncinya. 
Bagaimana kemampuan 
membaca di perguruan tinggi kita? 
Bagaimana kemampuan  membaca 
tersebut dikaitkan dengan 
pelaksanaan tugas akademik 
mahasiswa? Menurut Haryadi 
(Tanpa Tahun), kemampuan 
membaca mahasiswa 
memprihatinkan. Standar kecepatan 
membaca mahasiswa adalah 245-280 
kata per menit (kpm). Akan tetapi 
kenyataannya, tidaklah demikian. 
Padahal keterampilan membaca 
sudah diajarkan di sekolah, mulai 
tingkat SD sampai dengan SLTA. 
Oesman dan Wardhana (2013) 
menyebutkan bahwa kemampuan 
pemahaman wacana mahasiswa 
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang 
Unnes masih rendah. Artinya setelah 
melakukan kegiatan membaca, 
mereka tidak dapat memahami dan 
tidak dapat menceritakan kembali 
dengan kata-kata sendiri isi bacaan 
tersebut. Terkadang mereka dapat 
menceritakan kembali isi bacaan 
dengan bahasa sendiri, tetapi 
perluasan materi atau kedalaman isi 
bacaan masih kurang. Padahal esensi 
dari kegiatan utama membaca adalah 
untuk mendapatkan informasi, 
mencakup isi, memahami makna 
bacaan. 
Pada umumnya ciri 
kemampuan membaca yang baik 
meliputi kemampuan memahami isi 
bacaan secara komprehensif; 
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kemampuan menilai bacaan secara 
kritis; dan kemampuan 
memanfaatkan bacaan itu secara 
kreatif untuk memecahkan berbagai 
masalah. Dengan demikian, 
membaca sebagai salah satu 
keterampilan berbahasa perlu 
mendapatkan perhatian dari semua 
pihak (Martha, 2011). Artinya, 
membaca sangat penting bagi semua 
orang.   
Pengalaman mengajarkan MKU 
Bahasa Indonesia di Universitas 
Musamus Merauke meninggalkan 
beberapa persoalan. Mahasiswa pada 
umumnya tidak memiliki kebiasaan 
membaca. Mereka baru mulai 
mencari bahan bacaan ketika 
ditugasi menyusun makalah atau 
skripsi. Apa yang dilakukan 
mahasiswa setiap hari di kampus? 
Kalau bukan mengobrol dengan 
teman, banyak yang sibuk dengan 
HP-nya masing-masing. Kalau ada 
yang menggunakan laptop, setidak-
tidaknya bermain Facebook atau 
Twitter. Di rumah, mereka mungkin 
sibuk menonton acara di TV (Gereda 
dalam Loekito, dkk., 2014).   
Selain itu, mahasiswa juga tidak 
memiliki keterampilan membaca 
cepat. Padahal dunia dewasa ini yang 
dijejali dengan beragam informasi 
seharusnya menyadarkan mereka 
untuk menguasai keterampilan 
membaca cepat. Apalagi jumlah 
mata kuliah beserta materinya yang 
terus bertambah setiap semester. Hal 
itu akan menuntut mahasiswa untuk 
menguasai semua materi tersebut 
dalam waktu yang relatif singkat. 
Ketidakmampuan membaca 
tersebut menyebabkan mahasiswa 
kurang memahami isi bacaan, 
termasuk pemahaman akan materi 
perkuliahan. Apa yang terjadi 
kemudian adalah  melakukan copy 
and paste secara utuh hasil karya 
orang lain yang tersebar di media 
internet, menjiplak pekerjaan teman, 
atau mencontek waktu ujian. 
Padahal mencontek atau menjiplak 
merupakan kejahatan akademik yang 
harus dihindari oleh kaum 
intelektual, termasuk mahasiswa. 
Persoalan krusial tersebut 
mendorong peneliti untuk mengkaji 
kemampuan membaca cepat 
mahasiswa Prodi Teknik Informatika 
dan Pendidikan Kimia Unmus 
Merauke Tahun Akademik 2014/2015. 
Tujuanya untuk mendeskripsikan 
kemampuan membaca cepat 
mahasiswa, menganalisis faktor-
faktor yang menghambat 
kemampuan membaca cepat, dan 
menawarkan upaya untuk 
meningkatkan kemampuan 
membaca cepat. 
Berkaitan dengan keterampilan 
membaca, Baldridge (dalam Harras & 
Sulistianingsih, 1997) mengatakan 
bahwa setiap calon cendekiawan 
abad modern ini dituntut untuk 
membaca 850.000 kata/menit. Jadi, 
apabila seseorang hanya mampu 
membaca 250 kata/menit, dalam 
seminggu ia harus membaca kira-
kira 56 jam, artinya 8 jam/hari atau 
sama dengan jam kantor normal. 
Padahal, masih banyak tugas lain 
yang menanti. Karena itu, jika 
seseorang dapat memanfaatkan 
waktu dengan efisien maka ia perlu 
menguasai keterampilan membaca 
cepat dan efektif.   
Berdasarkan pembagian 
keterampilan membaca, membaca 
cepat termasuk dalam membaca 
dalam hati yang bersinonim dengan 
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membaca ekstensif. Menurut Tarigan 
(1990) membaca ekstensif (membaca 
cepat) berarti membaca secara luas. 
Objek dari membaca cepat meliputi 
sebanyak mungkin teks yang harus 
dibaca dalam waktu yang singkat. 
Membaca cepat dapat diartikan 
sebagai membaca dengan kecepatan 
optimal dan memahami teks yang 
dibaca. Dengan demikian, kecepatan 
membaca berkaitan erat dengan 
pemahaman. Seseorang yang dapat 
menyelesaikan bacaan dalam waktu 
yang cepat tetapi tidak memahami 
bacaan tersebut, ia tidak dapat 
dikategorikan sebagai pembaca 
cepat. 
Membaca cepat memiliki 
tujuan dan tuntutan untuk 
memahami intisari bacaan dengan 
cepat sehingga membaca secara 
efektif akan terlaksana. Dua hal yang 
ditekankan dalam membaca cepat 
yaitu cepat dan tepat. Cepat berarti 
kemampuan untuk memanfaatkan 
waktu seefektif mungkin untuk 
menemukan informasi-informasi 
yang ada dalam teks. Tepat berarti 
informasi yang didapatkan 
merupakan informasi yang tepat 
meskipun proses membaca 
dilakukan dengan cepat (Haryadi, 
Tanpa Tahun). 
Priyatni (dalam Harras, dkk., 
2009: 4.32-4.33) mengemukakan 
beberapa manfaat kemampuan 
membaca cepat. Manfaat tersebut, 
antara lain banyak informasi penting 
dapat diserap dalam waktu cepat; 
membaca cepat memperluas 
wawasan; membaca cepat 
meningkatkan kemahiran berbahasa 
yang lain; membaca cepat membantu 
seseorang menghadapi ujian/tes; 
membaca cepat meningkatkan 
pemahaman. 
Senada dengan itu, Subyantoro 
(dalam Laksono, dkk., 2008) 
berpendapat bahwa kemampuan 
membaca cepat menghemat waktu; 
membuahkan efisiensi dan 
efektivitas; memperluas cakrawala 
mental; membantu berbicara secara 
efektif; menjamin seseorang selalu 
mutakhir; memiliki nilai yang 
menyenangkan dan berguna. 
Bagaimana meningkatkan 
kemampuan membaca cepat dan 
efektif? Dalam hal ini dibutuhkan 
serangkaian pelatihan secara 
bertahap dan berkesinambungan. 
Subyantoro (dalam Laksono, dkk., 
2008) menyarankan beberapa upaya 
untuk meningkatkan kemampuan 
membaca cepat, yaitu dengan  
mengurangi subvokalisasi; 
menciptakan visualisasi; mengurangi 
kebiasaan menunda; mengurangi 
stres; meningkatkan konsentrasi; 
meningkatkan daya ingat dan daya 
panggil ulang; menggunakan pola 
pemanggilan ulang. 
Upaya lain untuk 
meningkatkan kemampuan 
membaca cepat dan efektif 
disarankan oleh Nurhadi (2003), 
yaitu dengan  mengetahui metode 
dan teknik pengembangan kecepatan 
membaca; berlatih secara intensif; 
dan  membiasakan diri membaca 
cepat. 
Membaca cepat merupakan 
kegiatan membaca yang dilakukan 
secara cepat disertai dengan 
pemahaman isi wacana. Setiap 
pembaca memiliki kecepatan efektif 
membaca atau yang disebut 
kemampuan efektif membaca 
(KEM). KEM adalah kecepatan yang 
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dicapai pembaca berdasarkan rumus 
banyaknya jumlah kata dalam 
bacaan dibagi dengan lamanya waktu 
yang diperlukan dikalikan dengan 
persentase skor pemahaman isi yang 
diperoleh. Dengan demikian, ada 
dua aspek dalam KEM, yaitu 
kecepatan membaca dan 
pemahaman isi bacaan. 
Standar minimal KEM 
seseorang berdasarkan latar belakang 
dan tingkat pendidikannya, 
sebagaimana dikemukakan Tarigan 
(1990), adalah sebagai berikut.  
 
Tabel 1  Standar KEM Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
Tingkat Pendidikan KEM 
Perguruan Tinggi 350 - 400 kpm 
SMA 250 - 350 kpm 
SMP 200 - 250 kpm 
SD 150 - 200 kpm 
 
 
Tabel 1 menunjukkan standar 
minimal kemampuan membaca. 
Akan tetapi, tidak semua jenis 
wacana harus dibaca secara cepat. 
Pembaca yang efisien mempunyai 
kecepatan membaca sesuai dengan 
bahan yang dibaca dan tujuan 
membacanya. Soedarso (1991) 
membagi kecepatan membaca 
sebagai berikut. 
1. Membaca secara skimming dan 
scanning (kecepatan lebih dari 
1.000 KPM) digunakan untuk 
(a) mengenali bahan yang akan 
dibaca; (b) mencari jawaban 
atas pertanyaan tertentu; (c) 
mendapatkan struktur dan 
organisasi bacaan serta 
menemukan gagasan bacaan. 
2. Membaca dengan kecepatan 
yang tinggi (500-800 KPM) 
digunakan untuk (a) membaca 
bahan-bahan yang mudah dan 
tidak dikenal; (b) membaca 
novel ringan untuk mengikuti 
jalan cerita. 
3. Membaca secara cepat (350-500 
KPM) digunakan untuk (a) 
membaca bacaan yang mudah 
dalam bentuk deskriptif dan 
bahan nonfiksi lain yang 
bersifat informatif; (b) 
membaca fiksi yang agak sulit 
untuk menikmati keindahan 
sastranya dan mengantisipasi 
akhir cerita. 
4. Membaca dengan kecepatan 
rata-rata (250-350) KPM 
digunakan untuk (a) membaca 
fiksi yang agak sulit untuk 
analisis watak serta jalan cerita; 
(b) membaca nonfiksi yang 
agak sulit untuk mendapatkan 
detail, mencari hubungan atau 
membuat evaluasi ide penulis. 
5. Membaca lambat (100-125 
KPM) digunakan untuk (a) 
mempelajari bahan-bahan yang 
sulit untuk menguasai isi; (b) 
menguasai bahan-bahan ilmiah 
yang sulit dan bersifat teknik; 
(c) membuat analisis bahan-
bahan bernilai sastra klasik; (d) 
memecahkan persoalan yang 
ditunjuk dengan bacaan yang 
bersifat instruksional atau 
pedoman. 
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METODE PENELITIAN 
 
Dalam kajian ini penyediaan 
data menggunakan teknik observasi, 
tes membaca, dan wawancara. 
Mahasiswa ditugasi untuk membaca 
bahan bacaan yang telah disiapkan 
tanpa mengetahui bahwa 
keterampilan membaca cepat 
mereka diuji. Pada saat jam kuliah, 
semua mahasiswa diberi kesempatan 
untuk membaca dalam hati sebuah 
wacana. Setelah membaca, mereka 
dapat melaporkan jumlah menit 
yang dipergunakan dalam membaca 
wacana tersebut. Sementara itu 
pengajar (peneliti) melakukan 
observasi, mencatat hasil kecepatan 
membaca, menyodorkan pertanyaan 
tentang wacana yang dibaca, 
mengoreksi, dan menghitung 
kecepatan membaca. 
Setiap peserta hanya boleh 
membaca satu kali teks yang 
diberikan. Peneliti mencatat waktu 
dengan cermat, dari menit sampai 
detik yang diperlukan untuk 
membaca.  
Setelah membaca, naskah 
bacaan dikumpulkan, peserta 
diberikan soal/pertanyaan untuk 
dikerjakan/dijawab. Peneliti 
mencocokkan jawaban soal 
berdasarkan kunci yang tersedia. 
Dari data jumlah kata yang 
dibaca (KB), waktu yang diperlukan 
untuk membaca (SM), dan skor 
jawaban yang benar (PI), peneliti 
dapat menghitung banyaknya skor 
KEM. Untuk mengukur KEM seorang 
peserta, perlu dilakukan ha-hal 
berikut. 
1. Mengukur kecepatan membaca 
(KM). Caranya adalah 
menghitung jumlah kata dalam 
wacana dibagi dengan jumlah 
waktu baca dalam hitungan 
detik. 
Rumus 1 
 
Untuk mengukur KM, berikut 
adalah tabel kemampuan membaca 
dalam kata per menit (KPM) serta 
kategorinya. 
2. Mengukur pemahaman isi (PI). 
Caranya adalah menghitung 
persentase skor jawaban yang 
benar atau skor jawaban ideal 
dari pertanyaan tes 
pemahaman wacana. 
Rumus 2 
 
 
Untuk mengukur PI, berikut 
adalah tabel kemampuan memahami 
isi yang tampil dalam persentasi dan 
kategori. 
3. Mengukur kemampuan efektif 
membaca (KEM).  
Rumus 3 
 
 
Pemahaman isi bacaan harus 
mencapai 70% (Aritonang, 2006). 
Artinya setelah membaca, pembaca 
dapat menguasai isi bacaan 
sekurang-kurangnya 70%.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini berlangsung 
dalam pembelajaran MKU Bahasa 
Indonesia mahasiswa semester 
pertama (gasal). Mahasiswa yang 
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menjadi peserta tes kemampuan 
membaca cepat berasal dari Prodi 
Teknik Informatika dan Prodi 
Pendidikan Kimia tahun akademik 
2014/2015. Jumlah mahasiswa Teknik 
Informatika 72 orang, yang terbagi 
atas dua kelas (36 per kelas). 
Sementara itu, jumlah mahasiswa 
Pendidikan Kimia 27 orang. Dengan 
demikian, total peserta tes 
kemampuan membaca cepat adalah 
99 orang.  
Untuk mengukur kemampuan 
membaca cepat mahasiswa, peneliti 
menyodorkan teks informatif yang 
ditulis oleh Muhammad Noer (dalam 
Gereda, 2012: 69-73). Teks tersebut 
berjudul “Kecerdasan Emosional 
Membantu Sukses dalam Pekerjaan” . 
Jumlah kata dalam teks tersebut adalah 
1176 kata. Peserta tes diminta untuk 
berkonsentrasi dan berfokus pada bahan 
yang akan dibaca. Setiap peserta boleh 
mulai membaca jika sudah siap, dan  
menuliskan pukul berapa mulai 
membaca. Peserta yang sudah selesai 
membaca harus menuliskan pukul 
berapa selesai membaca, kemudian 
menghitung lamanya waktu yang 
dipergunakan dalam membaca teks 
tersebut. Jumlah waktu yang 
dipergunakan itu diubah ke dalam detik 
(setiap menit dikalikan dengan 60). 
Setelah selesai membaca, peneliti 
menarik teks dari tangan peserta, 
kemudian membagi soal tes untuk 
dikerjakan.    
Untuk mengetahui kecepatan 
membaca digunakan rumus jumlah 
kata dalam teks bacaan dibagi 
dengan jumlah waktu baca dalam 
hitungan detik (lihat Rumus 1). Hasil 
kecepatan membaca dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 
 
Tabel 2  Hasil Kemampuan Membaca Cepat (KM) 
 
No. Kategori Nilai N/Jumlah 
1 Sangat Cepat 300 – 325 3 
2 Cepat 275 – 300 7 
3 Sedang 250 – 275 3 
4 Lambat 225 – 250 9 
5 Sangat Lambat 200 – 225 77 
Rerata KM 202 kpm 99 
 
 
Tabel 2 menunjukkan adanya 
77 peserta yang mencapai level 200-
225 atau rata-rata 202 kata per menit 
(kpm). Jadi, hasil kemampuan 
membaca cepat mahasiswa berada 
pada kategori sangat lambat.   
Untuk mengukur kemampuan 
pemahaman isi bacaan (PI), 
diberikan soal tes (12 soal) untuk 
dikerjakan oleh peserta, kemudian 
diperiksa sesuai dengan kunci 
jawaban.  Cara menghitung PI adalah 
skor jawaban benar dibagi skor 
jawaban ideal, kemudian dikalikan 
dengan 100% (lihat Rumus 2). Hasil 
tes kemampuan PI dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
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Tabel 3  Hasil Kemampuan Memahami Isi Bacaan (PI) 
 
No. Kategori Persentase Nilai N/Jumlah 
1 Sangat Baik 91% – 100% 8 
2 Baik 81% – 90% 3 
3 Cukup 71% – 80% 2 
4 Kurang 61% – 70% 78 
5 Sangat Kurang 51% – 60%  8 
Rerata Persentase 67% 99 
 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 78 
peserta mencapai level 61%-70% (rata-
rata 67%). Dengan demikian, 
kemampuan mahasiswa dalam 
memahami isi bacaan berada pada 
kategori kurang.   
Untuk mengukur kemampuan 
efektif membaca (KEM), dilakukan 
penghitungan dengan cara jumlah kata 
dalam bacaan (1176 kata) dibagi dengan 
lamanya waktu membaca, kemudian 
dikalikan dengan skor kemampuan 
pemahaman isi (PI) dan dibagi dengan 
100 (lihat Rumus 3). Jika pemahaman 
isi bacaan minimal 70% maka hasil 
KEM-nya dapat ditabelkan sebagai 
berikut. 
 
Tabel 4  Hasil Kemampuan Efektif Membaca (KEM) 
 
No. Kategori KEM N/Jumlah 
1 Sangat Tinggi 245 – 280 8 
2 Tinggi 210 – 245 3 
3 Sedang 175 – 201 3 
4 Rendah 140 – 175 16 
5 Sangat Rendah 100 – 140  69 
Rerata KEM 139 99 
 
 
Tabel 4 menunjukkan adanya 69 
peserta berada pada level 100-140 atau 
rata-rata KEM-nya 139. Dengan 
demikian, kemampuan efektif membaca 
(KEM) mahasiswa berada pada kategori 
sangat rendah.  
Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa kemampuan 
membaca cepat (KM) mahasiswa 
berada pada kategori sangat lambat 
(202 kpm), kemampuan pemahaman 
isi bacaan (PI) berkategori kurang 
(67%), dan kemampuan efektif 
membaca (KEM) berada pada level 
sangat rendah (139 kpm). Dengan 
demikian, kemampuan membaca 
mahasiswa pada umumnya rendah. 
 
Faktor Pemicu Rendahnya 
Kemampuan Membaca 
Berdasarkan observasi dan hasil 
wawancara dapat dikemukakan 
beberapa faktor yang menjadi 
pemicu rendahnya kemampuan 
membaca mahasiswa. Faktor-faktor 
itu, antara lain kesulitan 
berkonsentrasi, rendahnya minat 
membaca, dan rendahnya motivasi 
untuk belajar. 
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Pertama, kesulitan 
berkonsentrasi menyebabkan 
terhambatnya kecepatan membaca 
serta kurangnya pemahaman 
terhadap wacana yang dibaca. Noer 
(2010) mengatakan bahwa tidak 
jarang hal ini membuat seseorang 
harus mengulang bahan bacaan 
berkali-kali. Akan tetapi, 
pengulangan merupakan salah satu 
kebiasaan yang perlu dihilangkan 
jika seseorang ingin memperbaiki 
kecepatan baca. Kesulitan 
berkonsentrasi bisa disebabkan oleh 
banyak faktor, di antaranya 
kelelahan fisik dan mental, 
kebosanan, hal-hal di sekitar yang 
dapat mengalihkan perhatian seperti 
suara musik yang terlalu keras, TV 
yang menyala, atau suara orang yang 
sedang berbicara.   
Kedua, rendahnya minat 
membaca disebabkan karena tidak 
adanya kebiasaan membaca, 
kurangnya latihan membaca, atau 
lingkungan masyarakat yang kurang 
mendukung tumbuhnya minat 
membaca. Minat membaca 
masyarakat Merauke, misalnya, 
terbilang rendah. Hal ini terjadi 
karena sejak kecil masyarakat tidak 
diperkenalkan dengan buku dan 
perpustakaan. Tidak heran, jika 
pendirian toko buku di Merauke 
mengandung risiko gulung tikar. 
Sementara itu restoran, rumah 
makan, warung makan tumbuh 
subur di berbagai sudut kota. 
Gereda (2010) mengatakan 
bahwa rendahnya minat membaca 
tidak hanya melanda peserta didik, 
tetapi juga para pendidik (guru dan 
dosen). Akibatnya, motivasi untuk 
belajar seumur hidup kalah bersaing 
dengan upaya untuk mencari 
keuntungan ekonomi semata.          
Ketiga, rendahnya motivasi 
untuk belajar membaca. Banyak 
orang membaca tetapi tidak 
memiliki motivasi yang kuat atas 
bahan yang dibaca. Motivasi yang 
kurang ini secara mental akan 
membuat seseorang membaca 
dengan lambat. Selain itu, otak tidak 
dirangsang untuk bekerja dan 
memahami apa yang dibaca. Salah 
satu penyebab rendahnya motivasi 
karena tidak tahu apa yang ingin 
diperoleh dari bahan bacaan. 
Seseorang yang memiliki motivasi 
rendah seperti seorang pengendara 
yang terus berjalan tetapi tidak tahu 
tujuan yang mau dicapai (Noer, 
2010). 
 
Cara Meningkatkan Kecepatan 
Membaca 
Pembaca lambat tidak berarti 
memiliki inteligensi yang rendah. 
Ada kemungkinan seorang pembaca 
lambat ditengarai oleh kadar 
kompetensi yang dimiliki, misalnya 
tidak tahu teknik membaca cepat, 
belum terbiasa atau belum terlatih 
sebagai pembaca cepat. Akan tetapi, 
seorang pelajar atau mahasiswa 
seharusnya memiliki kemampuan 
membaca yang cepat. Ia dituntut 
untuk menguasai materi dari setiap 
mata ajar di kelas, selain harus 
memenuhi kewajiban dalam 
menyelesaikan tugas-tugas akademik 
berupa makalah dan skripsi. Oleh 
karena itu, setiap mahasiswa harus 
dapat meningkatkan kemampuan 
membaca cepat. Berikut ini adalah 
beberapa cara untuk meningkatkan 
kecepatan membaca. 
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Pertama, melatih konsentrasi. 
Dalam membaca, konsentrasi 
merupakan faktor penting karena 
menentukan kemampuan seseorang 
menangkap dan memahami isi 
bacaan. Apalagi ketika seseorang 
membaca cepat maka konsentrasi 
yang baik akan memastikan bahwa 
kecepatan baca berbanding lurus 
dengan pemahaman dan bukan 
sebaliknya. 
Menurut Noer (2010), ketika 
mulai membaca, perlu lebih dahulu 
mengatasi kesulitan berkonsentrasi. 
Cari tempat yang tenang, memiliki 
penerangan yang cukup, suhu 
ruangan yang nyaman, dan tempat 
duduk yang enak. Jika ada gangguan, 
selesaikan sebelum mulai membaca. 
Bagaimana meningkatkan 
konsentrasi? Dalam membaca cepat, 
konsentrasi yang dibutuhkan adalah 
kerja sama antara mata dan otak. 
Mata bekerja menangkap kata 
dengan cepat dan otak 
menerjemahkan, mengomentari, dan 
memahami kata demi kata yang 
ditangkap. 
Kedua, menimbulkan minat 
membaca. Minat membaca selalu 
mendorong untuk menyerap 
berbagai informasi, termasuk ilmu 
pengetahuan. Semua informasi 
tersebut dapat ditemukan dalam 
buku, majalah, surat kabar, dan 
internet. Dengan membaca cepat, 
seseorang dapat menguasai dunia 
dengan segala kejayaan dan 
keruntuhannya. 
Minat membaca dapat menjadi 
salah satu makanan pokok bagi otak 
dalam bingkai akronim ONKI 
(oksigen, nutrisi, kasih sayang, dan 
informasi). Beberapa penelitian yang 
disitir Belen (2007), menyimpulkan 
bahwa otak manusia membutuhkan 
kasih sayang dan asupan informasi, 
selain oksigen yang cukup dan 
nutrisi (makanan bergizi) yang 
seimbang. Jadi, banyak-banyaklah 
membaca di mana pun dan kapan 
pun. Jika ingin menguasai dunia 
bacalah! 
Minat membaca merupakan 
faktor yang penting, semakin besar 
minat semakin besar pula keinginan 
untuk membaca. Untuk 
menumbuhkan minat membaca, 
Sarlito (dalam Harras, dkk., 2009) 
menyarankan dua hal, yaitu (1) perlu 
ada bahan bacaan yang sesuai 
dengan minat siswa, sesuai dengan 
tingkat perkembangan psikologisnya; 
dan (2) setiap upaya membaca 
haruslah didukung, bukan dicela. 
Jika ada kesalahan yang dilakukan 
perlu diperbaiki.  Guru atau dosen 
dapat menjadi teladan dalam 
membaca. Hal ini berarti pelajar atau 
mahasiswa dapat melihat dan 
mengalami apa yang dilakukan guru 
atau dosen, dan bukan dijejali oleh 
berbagai teori meskipun teori tetap 
dibutuhkan.    
Ketiga, membangun motivasi 
untuk belajar membaca. Motivasi itu 
penting dalam belajar dan membaca. 
Noer (2010) menjelaskan, ketika 
seseorang mulai membaca teks yang 
panjang, motivasi inilah yang akan 
mempertahankan staminanya dan 
memberi kekuatan untuk terus 
membaca sampai selesai karena 
ingin mengetahui dan memahami 
isinya. Selain itu, motivasi menjadi 
pendukung konsentrasi dalam 
menciptakan pemahaman yang utuh 
baik secara nalar maupun emosional. 
Otak yang cemerlang dan 
konsentrasi yang tinggi tidaklah 
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cukup.  Motivasilah yang membantu 
untuk mempertahankan pemahaman 
isi bacaan dalam jangka panjang 
karena motivasi melibatkan emosi 
dan keinginan untuk menikmati 
suatu bahan bacaan.   
Motivasi dari dalam pada 
umumnya belum dimiliki 
mahasiswa. Padahal mereka 
dihadapkan pada berbagai tawaran. 
Menurut  Gereda (2014: 125), 
mahasiswa rupanya sedang 
mengalami dilema ketika harus 
memilih satu dari sekian banyak 
tawaran. Bahkan mereka sedang 
berada dalam keterpecahan batin, 
sementara mereka belum mampu 
menolong diri sendiri. Dalam kondisi 
demikian, mereka membutuhkan 
dukungan berupa motivasi. Mereka 
membutuhkan orang yang bersedia 
memahami keadaan mereka dan 
kemudian memberikan dorongan 
untuk maju. Dorongan yang 
diberikan itu terkadang mengandung 
risiko karena mahasiswa merasa 
seakan-akan dipaksa. Meskipun 
demikian, kegiatan memberi 
motivasi merupakan bagian terpadu 
dari tugas seorang dosen. 
Keempat, selain fokuskan 
perhatian dan konsentrasi, pembaca 
perlu menemukan kata kunci dari 
bacaan agar ia dapat memahami 
keseluruhan konsep bukan 
memahami setiap detail. Selain itu, 
lakukan peninjauan dan pikirkan 
kembali apa tujuan membaca. 
Menurut para ahli (dalam Fry, 2008), 
ada enam tujuan mendasar untuk 
membaca, yakni  menangkap pesan 
dalam bacaan; menemukan rincian 
penting; menjawab pertanyaan yang 
khusus; mengevaluasi isi yang 
dibaca; mengaplikasikan hal yang 
dibaca; dan hiburan. Tujuan 
membaca tersebut dapat 
menentukan kecepatan dan 
pemahaman membaca seseorang.        
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Hasil penelitian dan 
pembahasan menunjukkan bahwa 
kecepatan membaca mahasiswa 
masih sangat rendah (202 kpm), 
pemahaman isi bacaan berada pada 
kategori rendah (67%), sementara 
kemampuan efektif membaca pun 
rendah (139 kpm). Ada pun faktor 
penyebabnya, antara lain sulit 
berkonsentrasi, rendahnya minat 
membaca, dan kurangnya motivasi 
untuk belajar atau membaca. Cara 
meningkatkan kecepatan membaca 
cepat, di antaranya melatih 
konsentrasi, menumbuhkan minat 
membaca, membangun motivasi, 
mencari kata kunci, dan menyadari 
tujuan membaca.   
Berdasarkan simpulan tersebut 
berikut ini dikemukakan beberapa 
saran demi pengembangan dan 
peningkatan kemampuan membaca 
mahasiswa. Pertama, dosen 
diharapkan melakukan latihan 
membaca sesuai dengan 
karakteristik mata kuliah yang 
diampunya. Latihan ini sebagai 
suplemen dalam pemberian tugas 
akademik kepada mahasiswa. Kedua, 
mahasiswa diharapkan memiliki 
motivasi dari dalam sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan 
membaca cepat melalui berbagai 
bahan yang diperoleh. Ketiga, 
mahasiswa ataupun dosen 
diharapkan menumbuhkan minat 
membaca karena membaca 
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merupakan bagian integral dari 
kehidupan akademisi. 
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